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RINGKASAN

Fatamma Nehayatuzzain: Pengembangan Media Pembelajaran Spinning Wheel
Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas V Sekolah Dasar, Skripsi, PGSD,
FKIP UN PGRI Kediri 2026.

Kata Kunci: Literasi Sains, Media Pembelajaran, Spinning wheel, Siklus air

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi sains
siswa materi siklus air di sekolah dasar. Permasalahan tersebut berdampak pada
kurangnya pemahaman konsep serta kesulitan siswa dalam memahami proses
siklus air. Maka dari itu, dibutuhkan inovasi media yang mampu
memvisualisasikan ide secara konkret. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pembelajaran spinning wheel sekaligus mengukur
tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang menerapkan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SDI Khadijah yang berjumlah 43 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan meliputi angket analisis kebutuhan, lembar
validasi ahli materi dan ahli media, angket kepraktisan untuk guru dan siswa, serta
instrumen tes tertulis berupa pre-test dan post-test. Adapun teknik analisis data
yang diterapkan meliputi analisis deskriptif persentase untuk mengukur kevalidan
dan kepraktisan, serta uji Paired Sample T-Test untuk mengukur tingkat
keefektifan.

Hasil penelitian dan pengujian kelayakan produk menunjukkan bahwa: 1) uji
kevalidan oleh para ahli mencapai rata-rata persentase 93% dengan kriteria "Sangat
Valid"; 2) uji kepraktisan oleh guru dan siswa memperoleh rata-rata gabungan 95%
dengan kriteria "Sangat Praktis"; dan 3) Uji keefektifan menggunakan Paired
Sample T-Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest
dan posttest siswa (Sig. (2-tailed) < 0,001), yang menunjukkan bahwa penggunaan
media Spinning wheel berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan literasi
sains siswa. Hal tersebut diperkuat dengan peningkatan rata-rata nilai siswa dari
58,48 pada pretest menjadi 84,78 pada posttest. Berdasarkan akumulasi hasil
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk media spinning wheel terbukti
dalam uji kepraktisan, kevalidan, dan keefektifan dalam meningkatkan literasi sains
materi siklus air siswa kelas VV SDI Khadijah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Literasi sains merupakan kemampuan yang sangat krusial pada abad ke-21
karena peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami konsep sains, tetapi juga
mampu berpikir kritis dan membuat keputusan berdasarkan bukti ilmiah. Literasi
sains adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan dalam proses
ilmiah seperti memperoleh pengetahuan baru, membuat generalisasi berdasarkan
bukti ilmiah terkait mengidentifikasi masalah, dan juga menjelaskan fenomena
ilmiah (Tillah, 2025). Banyak siswa masih cenderung hanya memahami aspek
konten atau pengetahuan faktual dalam sains, sedangkan kemampuan pada aspek
proses ilmiah, penerapan dalam konteks kehidupan nyata, serta pengembangan
sikap ilmiah masih lemah (Nugrahita dan Sari, 2022). Rendahnya penguasaan pada
aspek-aspek penting literasi sains ini menjadi sinyal bahwa proses pembelajaran di
kelas belum sepenuhnya menumbuhkan keterampilan berpikir ilmiah dan
kemampuan aplikatif siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa literasi sains perlu dikembangkan secara sistematis melalui penerapan
metode dan media pembelajaran yang inovatif agar siswa tidak hanya menghafal
konsep, tetapi juga mampu menalar dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Di era informasi yang sarat dengan kompleksitas persoalan lingkungan dan
perkembangan teknologi yang begitu cepat, siswa dituntut tidak hanya memahami
fakta ilmiah, tetapi juga mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengevaluasi klaim secara ilmiah agar tidak mudah terpengaruh oleh informasi
palsu. Tanpa kemampuan tersebut, siswa akan kesulitan mengikuti arus
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berubah secara dinamis.
Penguasaan literasi sains sejak sekolah dasar sangat penting karena membekali
siswa kemampuan menalar, menganalisis, dan mengevaluasi informasi ilmiah
dalam kehidupan nyata. Senada dengan itu, kompetensi abad ke-21 yang tidak
hanya mendorong pemahaman konsep IPA, tetapi juga membentuk keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan.

Bahkan, kemampuan literasi sains memungkinkan siswa membaca, menilai, dan
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mengambil keputusan berbasis bukti sehingga siswa tidak hanya menjadi penghafal
informasi, tetapi juga pengguna pengetahuan yang kritis. Berdasarkan hal tersebut,
penguatan literasi sains melalui penerapan metode dan media pembelajaran yang
kontekstual dan interaktif menjadi langkah mendesak dalam upaya meningkatkan
mutu pembelajaran IPA di sekolah dasar (Nugraha 2022).

Literasi sains memiliki ruang lingkup yang luas dan mencakup tiga dimensi
utama, yaitu konten sains, proses sains, dan konteks penerapan sains dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga dimensi ini menjadi dasar penting untuk membentuk
siswa yang tidak hanya menguasai pengetahuan ilmiah, tetapi juga memahami cara
berpikir ilmiah dan mampu mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan fenomena
di sekitarnya. Selain itu literasi sains tidak hanya menekankan hafalan konsep,
tetapi juga “kemampuan menghubungkan pengetahuan sains dengan kehidupan
nyata” agar pembelajaran lebih bermakna (Nugrahita at al, 2022). Ruang lingkup
literasi sains yang komprehensif mampu mendorong keterampilan berpikir Kkritis
dan kreatif siswa secara simultan (Resi, 2023). Bahkan menambahkan bahwa
pemahaman ruang lingkup literasi sains menjadi bekal penting bagi guru untuk
mendesain pembelajaran yang relevan dan adaptif Sudirman (2024). Oleh karena
itu, pemahaman menyeluruh tentang ruang lingkup literasi sains perlu ditanamkan
sejak sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan (need assessment) yang dilaksanakan
pada bulan Februari sampai maret di Sdi Khadijah pada siswa kelas V, ditemukan
bahwa kemampuan literasi siswa dalam memahami materi perubahan siklus air
masih rendah. Hal ini tampak dari hasil angket yang menunjukkan bahwa sekitar
96,09% siswa SDI Khadijah kurang intensif melakukan kegiatan membaca terkait
materi tersebut. Di sisi lain, sekitar 95,72% siswa SDI Khadijah menunjukkan
minat yang tinggi terhadap pembelajaran dengan media konkret dan interaktif.
Selain itu, sekitar 96,56% siswa menyatakan kebutuhan akan media pembelajaran
baru yang lebih menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan cara belajar mereka.
Hasil wawancara juga mengungkap bahwa sebagian besar siswa sering lupa
terhadap materi yang telah diajarkan karena proses pembelajaran masih didominasi

metode ceramah dan penggunaan buku teks tanpa dukungan media yang memadai.



Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru terhadap
materi siklus air tergolong tinggi, dengan . Namun, fasilitas sekolah untuk media
pembelajaran konkret masih terbatas, sehingga penggunaannya lebih sedikit
dibandingkan media berbasis digital. Dari aspek daya dukung, 90% guru
menyebutkan bahwa keterbatasan fasilitas seperti media konkret yang belum
tersedia di setiap materi serta minimnya waktu akibat beban administrasi dan
ketiadaan pelatihan khusus menjadi hambatan utama dalam mengembangkan
media pembelajaran. Meski demikian, sebanyak 100% guru menyatakan harapan
akan tersedianya media yang mudah diakses, menarik, dan sesuai dengan kurikulum.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian guru memiliki motivasi untuk
menggunakan media digital, namun masih terkendala keterampilan dan waktu.

Dalam konteks meningkatkan literasi sains, media konkret ini efektif karena
menyentuh ranah pengalaman langsung, memperkuat hubungan antara konsep
abstrak dan realitas, serta membantu siswa membangun makna melalui eksplorasi
(Fatmawati et al, 2023). Keterlibatan motorik siswa dalam menggunakan media
konkret interaktif dapat meningkatkan atensi dan retensi pembelajaran (Oktavia et
al. 2022). Media konkret interaktif mampu mengaktifkan pembelajaran berbasis
pengalaman langsung dan meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar (Susanti
et al. 2022) Dengan demikian, media konkret interaktif menjadi alternatif strategis
dalam pembelajaran ipa, terutama untuk materi siklus air, karena mampu
menjembatani konsep abstrak menjadi pengalaman belajar yang nyata dan mudah
dipahami.

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran adalah media berbentuk
roda berputar yang digunakan untuk menunjukkan tahapan-tahapan dalam suatu
proses terjadinya siklus air. Media ini dirancang dengan visualisasi menarik dan
bisa diputar untuk menunjukkan urutan logis dari fenomena alam siswa juga dapat
membuta media ini untuk versi kecilnya. Media dengan elemen visual yang bisa
digerakkan akan merangsang perhatian dan pemahaman siswa lebih baik
dibandingkan media statis (Faradila et al, 2020). Penggunaan media spinning wheel
pada pembelajaran tematik IPA mampu meningkatkan partisipasi aktif dan
pemahaman konsep siswa secara signifikan karena modelnya yang menarik dan
interaktif (Indriyani et al, 2024). Selain itu, penelitian dari (Maulida et al, 2024)



menyimpulkan bahwa media konkret interaktif seperti spinning wheel
meningkatkan kemampuan berpikir runtut dan pemahaman konsep ilmiah siswa
sekolah dasar dibanding metode konvensional. Oleh karena itu, spinning wheel
sangat tepat digunakan dalam pembelajaran ipa untuk memvisualisasikan proses
siklus air secara menyenangkan dan mendidik siswa sekolah dasar.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif
seperti spinning wheel berdampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Dalam studi yang dilakukan oleh Astuti dan Maulidya (2021), dijelaskan
bahwa siswa yang belajar menggunakan media berputar menunjukkan
peningkatan pemahaman hingga 30% dibanding kelompok kontrol. Manfaat yang
diperoleh tidak hanya dari aspek kognitif, namun juga pada aspek afektif dan
psikomotorik siswa. Selain itu peningkatan nilai rata-rata dari 65,5 menjadi 77,5
setelah penggunaan spinning wheel dalam pembelajaran IPA (Indriyani et al.
2024). Selain itu penggunaan media ini memengaruhi minat dan pemahaman
siswa secara positif, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (Faradila et al, 2024).
Penelitian oleh Kurnianingsih & Amelia (2023) juga memperkuat kelayakan dan
efektivitas media ini dalam pembelajaran berbasis proses. Oleh karena itu,
pengembangan media spinning wheel menjadi sangat relevan untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pada topik siklus air.

Media konkret interaktif seperti spinning wheel terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman konsep dan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Meskipun beberapa penelitian menggunakan
media konkrit spinning wheel terhadap peningkatan pada pembelajaran ipa telah
banyak dilakukkan namun penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Penelitian ini memiliki kebaruan berupa 1) Memiliki sound MP3 pada media 2)
Menggunakan double spinning 3) Media spinning tanpa menggunakan jarum.
Selain itu juga disesuaikan dengan capaian pembelajaran untuk meningkatkan
literasi sains siswa. Karakteristik visual, taktil, dan kinestetik dari spinning wheel
memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan materi, memperkuat
pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif siswa. Media spinning wheel layak dan efektif digunakan pada materi

perubahan wujud benda karena mampu menyederhanakan konsep abstrak menjadi



konkret (Kurnianingsih et al, 2023). Selain itu peningkatan kemampuan berpikir
kritis IPA sebesar 28% setelah penggunaan media tersebut (Nurhalijah et al, 2024)
menunjukkan. Sementara itu, studi oleh (Lestari et al. 2022) menegaskan bahwa
spinning wheel meningkatkan pemahaman konsep dan retensi materi melalui
pembelajaran aktif berbasis permainan edukatif. Dengan demikian, spinning wheel
sebagai media konkret interaktif tidak hanya efektif secara teoritis, tetapi juga telah
teruji dalam berbagai konteks pembelajaran IPA, menjadikannya solusi ideal untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pengembangan
media pembelajaran spinning wheel untuk meningkatkan kemampuan literasi
sains siswa kelas V sekolah dasar merupakan solusi yang tepat dalam
meningkatkan literasi sains, dan hasil belajar siswa pada materi siklus air. Media
ini tidak hanya inovatif dan menarik, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Oleh karena itu,
pengembangan media ini tidak hanya didasarkan pada kreativitas, namun juga

berdasarkan kebutuhan empiris yang nyata di lapangan.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran menggunakan Media spinning wheel

2. Fokus penelitian pada kemampuan literasi sains perubahan siklus air.

3. Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SDI Khadijah tahun ajaran 2025/2026.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran spinning wheel pada
materi siklus air untuk siswa kelas V ?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan penggunaan media spinning wheel
berdasarkan tanggapan guru dan siswa dalam pembelajaran materi siklus air?

3. Bagaimana tingkat keefektifan media spinning wheel dalam meningkatkan

hasil belajar siswa kelas V pada materi siklus air?



D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut yaitu untuk :
1. Mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran spinning wheel pada
materi siklus air untuk siswa kelas VV S SDI Khadijah
2. Mengetauhi tingkat kepraktisan media spinning wheel berdasarkan respon guru
dan siswa saat digunakan dalam proses pembelajaran.
3. Mengetahui tingkat keefektifan media spinning wheel dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi siklus air.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoretis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori media pembelajaran dalam pendidikan dasar, khususnya pada
literasi sains. Hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah literatur tentang
pemanfaatan media berbasis manipulatif sederhana, seperti spinning wheel, dalam
meningkatkan literasi siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi pengembangan media serupa dalam kajian pengembangan produk pendidikan
yang bersifat inovatif dan kontekstual.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Media Spinning Wheel diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep
siklus air secara visual, konkret, menyenangkan dan juga meningkatkan literasi
sains. Melalui interaksi langsung dengan media tersebut, siswa akan lebih aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar meningkat. Selain itu, media ini
juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
IPA.
b. Bagi Guru
Penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran yang mudah dibuat
dan digunakan dalam proses pembelajaran IPA. Guru dapat mengembangkan
metode penyampaian materi yang lebih variatif, kreatif, dan inovatif dengan
dukungan media Spinning Wheel. Dengan demikian, guru tidak hanya

menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan pembelajaran yang bermakna



dan kontekstual.
c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis karya inovatif.
Sekolah juga dapat menjadikan media ini sebagai salah satu bentuk praktik baik
(best practice) dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V, yang selanjutnya
dapat disebarluaskan kepada guru-guru lain sebagai bagian dari peningkatan mutu

pendidikan.
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